
MANAJERIAL SKILL CAMAT CIAWI KABUPATEN BOGOR UNTUK MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI 
Yohanes Mote1, Rita Rahmawati2, G. Goris Seran3
1Jurusan Ilmu Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Djuanda, Jl Tol Ciawi No 1, Kotak Pos 35 Bogor 16770.

2Jurusan Ilmu Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Djuanda, Jl Tol Ciawi No 1, Kotak Pos 35 Bogor 16770.

3Jurusan Ilmu Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Djuanda, Jl Tol Ciawi No 1, Kotak Pos 35 Bogor 16770.

*Korespondensi: Yohanes Mote. HP: 085344025002; yohanesmote19@gmail.com
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajerial Skill Camat Ciawi Kabupaten Bogor Untuk Meningkatkan Kinerja Pegawai.
Teori manajerial skill yang digunakan adalah teori menurut Menurut pendapat Wahyudi, (2012:69) bahwa, terdapat empat bidang keterampilan manajerial yang perlu dikuasai oleh seorang manajer 4 dimensi kemampuan manajerial yaitu: Keterampilan Konseptual (Conseptual Skill), Keterampilan Administrasi (Administrative Skill), Keterampilan Manusiawi (Human Relationship Skill), Keterampilan Tehnik (Technical Skill). Sedangkan teori kinerja pegawai menurut Mitchel dalam buku Sedarmayanti (2001:51) yang menyatakan berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja mengemukakan bahwa indikator-indikator kinerja sebagai berikut: Kualitas Kerja (Quality of work) Ketetapan Waktu (Pomptnees) Inisiatif (Initiative) Kemampuan (Capability) Komunikasi (Communication) 

Metode peneltian ini menggunakan metode penelitian yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini juga penulis pun menggunakan perhitungan Weight Mean Score (WMS), dengan pembobotan untuk setiap pilihan jawaban.

Hasil penelitian nilai keselurhan dimensi yang diukur menunjukkan pelaksanaan Manajerial Skill Camat Ciawi untuk Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor berjalan dengan (Sangat Baik).

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan Manajerial Skill Camat Ciawi Kabupaten  Bogor  telah melaksanakan berjalan dengan baik. Dalam hal ini dapat dilihat dari angka penafsiram sebesar 4,145 masuk pada kategori kriteria Sangat Baik. Dalam meningkatkan  kinerja yang dilakukan oleh para pegawai di Kantor Kecamatan ciawi Kabupaten Bogor telah berjalan dengan baik. Hal ini dapat melihat berdasarkan angka penafsiran 4,151 termasuk pada kriteria Sangat Baik.

Berdasarkan kesimpulan maka penulis memberikan saran, diharapkan Manajerial Skill Camat Ciawi untuk Meningkatkan Kinerja Pegawaii, maka meningkatkan juga sumber daya manusia (SDM), pegawai yang tidak bisa mengoperasikan komputer perlu untuk menyediakan biaya dana bagi pegawai yang mengikut sertakan pendidikan dan latihan. Disiplin pegawai juga perlu memberikan teladan yang baik dari atasan kepada bawahan.

Kata Kunci: Manajerial Skill Camat Untuk Meningkatkan Kinerja
ABSTRACT

This study aims to determine the Managerial Skill of Ciawi Sub-District Head of Bogor Regency to Improve Employee Performance.

Managerial skill theory used is according to the theory According to Wahyudi, (2012: 69) that, there are four areas of managerial skills that need to be mastered by a manager of 4 dimensions of managerial ability, namely: Conceptual Skills, Administrative Skills, Human Skills (Human Relationship Skill), Technical Skills (Technical Skill). While the employee performance theory according to Mitchell in the book Sedarmayanti (2001: 51) which states titled Human Resource Management and Work Productivity suggests that the performance indicators are as follows: Quality of work Timing (Pomptnees) Initiative (Initiative) Ability (Capability) Communication

This research method uses a research method that is descriptive qualitative research method. This research also uses the calculation of Weight Mean Score (WMS), with the weighting for each answer choice.

The results of the measured dimensions of the overall values ​​show that the managerial implementation of Ciawi Sub-district's Skill to Improve Employee Performance in the Ciawi Sub-District Office in Bogor Regency is very good.

Based on the discussion it can be concluded that the Managerial Skill of Ciawi Sub-District of Bogor Regency has been running well. In this case, it can be seen from the interpretation number of 4.145 in the category of Very Good criteria. In improving the performance carried out by employees in the Ciawi District Office, Bogor Regency has been going well. This can be seen based on the interpretation number 4,151 including the criteria for Very Good.

Based on the conclusions, the author gives advice, it is expected that Managerial Skill of Ciawi Sub-District Head to Improve Peer Performance, then increasing human resources (HR), employees who cannot operate computers need to provide funding costs for employees who include education and training. Employee discipline also needs to set a good example from the boss to subordinates.

Keywords: Managerial Skills of Sub-District Head To Improve Performance

PENDAHULUAN

Kecamatan merupakan pembagian wilayah administrasi di Indonesia di bawah kabupaten kota. Kecamatan terdiri atas kelurahan-kelurahan dan desa-desa. Kecamatan atau  distrik  sebutan lain adalah wilayah kerja pemerintahan dan camat sebagai perangkat daerah kabupaten kota Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2018 Tentang Kecamatan, kecamatan atau yang disebut dengan nama lain adalah bagian wilayah dari daerah Kabupaten/Kota yang dipimpin oleh camat. Dalam pelaksanaan konteks otonomi daerah di seluruh Indonesia, kecamatan adalah satuan kerja perangkat daerah (SKPD) kabupaten atau kota yang, sebagai wilayah kerja masing-masing daerah tertentu yang dipimpin oleh seorang camat. Dilihat secara umum kecamatan merupakan salah satu sistem pemerintahan daerah yang langsung berhadapan dengan masyarakat.

Manajerial skill merupakan kesanggupan dan kekuatan untuk berusaha seorang yang  berwenang dan bertanggung jawab membuat rencana, mengatur, memimpin, dan mengendalikan pelaksanaannya untuk mencapai sasaran. Manajerial harus mampu mengambil tindakan sebagai pemimpin dalam rangka mengatur pekerjaan, bahkan kerja sama dengan sekelompok orang,  terutama membekali terhadap pegawai dalam menjalankan tugasnya untuk dapat memenuhi tujuan atau sasaran pada organisasi. Dan juga manajerial sebutan atau sama dengan manajer yang bisa mengambil keterampilan yang baik dalam menjalankan organisasi  hal ini pada Kantor Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor. Manajerial juga berhubungan dengan pemimpin yang bertanggung jawab untuk bagaimana cara membawa organisasi saat ini yang lebih baik dari sebelumnya. 

Kinerja pegawai merupakan faktor utama dari hasil kerja yang diperlihatkan oleh setiap pegawai didalam organisasi, kemampuan kerja pegawai dalam melaksanakan kerja pada individu masing-masing untuk mencapai kenyataan kerja 
yang telah ditetapkan oleh organisasi dalam hal ini di Kantor Kecamatan Ciawi Kabupaten 
Bogor. Untuk memperlihatkan hasil kerjanya, tentu pegawai harus berusaha dan bekerja keras penuh dengan sungguh-sungguh selama periode atau waktu kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi.

Dalam menjalankan suatu organisasi pasti ada banyak masalah-masalah yang dihadapi sehingga banyak pekerjaan yang belum selesaikan secara menyeluruh, maka perlu diselidiki dimana letak atau posisi masalah itu menghambat proses aktivitas pencapaian kinerja pegawai antara lain  sebagai berikut:

1. Hasil wawancaran dengan Ibu Mimin Sumina selaku Kasubag Umum dan Kepegawaian di Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor bahwa, kurangnya Sumber Daya Manusia merupakan syarat utama dalam sebuah pekerjaan, karena Sumber Daya Manusia adalah sangat mempengaruhi disiplin penyelesaian pekerjaan. Masalah-masalah diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Menjadi hambatan dalam menyelesaikan kinerja pegawai di Kecamatan Ciawi adalah Sumber Daya Manusia (SDM) yang belum memadai dan rata-rata pegawai dihuni oleh SMA sederajat.

b. Perbedaan pendidikan yang dimiliki oleh pemimpin dan pegawai, sehingga ada pegawai yang tidak bisa berkemampuan dalam menggunakan komputer dalam mengoperasikan tupoksi kinerja masing-masing pegawainya. 

c. Pegawai yang tidak bisa menggunakan komputer kerjakan tugas dan tanggung jawab kerja sesuai dengan tupoksi yang ada, sehingga pegawai yang tidak bisa menggunakan komputer kerjanya juga dengan tanpa komputer seperti membuat konsepsi dan pengumpulan data dll.

2. Observasi yang  dilakukan oleh peneliti di Kantor Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor bahwa, belum adanya ketegasan dari manajerial camat sebagai pemimpin untuk penegakkan peraturan kantor yang ada kepada pegawai, akibat dari ini terhambat penyelesaian kinerja para pegawainya, terjadi antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Observasi awal yang peneliti melihat, adanya pegawai yang masih terlambat masuk ke kantor dipagi hari dalam tidak mengikuti apel pagi dengan jumlah satu sampai empat orang pegawai, sedangkan pegawai yang sudah partisipasi dalam mengikuti apel pagi.

b. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Zaenal sebagai saelaku Pengelolaan Kepegawaian di Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor bahwa, masih ada pegawai yang masuk ke kantor jam yang sudah ditentukan oleh organisasi sekitar satu dua orang pegawai, sedangkan pegawai yang masuk sesuai jam yang sudah ditentukan oleh organisasi.

	No.
	Jabatan
	Responden
	Pendidikan

	
	
	
	SD
	SMP
	SMA
	S 1
	S 2
	S3

	1.
	Camat
	1
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	2.
	Sekretaris
	1
	-
	-
	-
	-
	
	-

	3.
	Pegawai
	28
	-
	-
	16
	12
	2
	-

	4.
	Laki-Laki
	18
	-
	-
	9
	7
	1
	-

	5.
	Perempuan
	
	
	
	7
	5
	1
	-

	Total`Jumlah
	30


c. Hasil wawancara peneliti yang dilakukan dengan Ibu Mimin Sumina sebagai selaku Kasubag Umum dan Kepegawaian  bahwa,  sekitar satu sampai tiga orang pegawai yang kadang-kadang kinerja parah pegawainya tidak selesai tepat pada waktu, sedangkan pegawai yang lain kerjanya tepat pada waktunya sesuai yang telah ditetapkan oleh oganisasi di Kantor Kecamtan Ciawi Kabupaten Bogor. Karena, alasan terlambat masukan ke kantor dan sebelum datang ke kantor antar anaknya kesekolah macet dijalan dan sebagainya, adanya kesibukan dengan individual yang tidak bisa ditinggalkan sehingga mengutamaka urusan pribadi dan keperluan -keperluan lain sebagainya.

d. Wawancara yang sama juga dengan Ibu Mimin Sumina selaku Kasubag Umum dan Kepegawaian dikatakan bahwa, tidak selesai pekerjaan dengan baik yang terjadi pegawai ada sekitar satu  dua orang pegawai yang kadang-kadang dalam stengah jam pemborosan kerja, sedangkan pegawai yang lain sisanya dalam partisipasi dalam tugas pekerjaan di Kantor Kecamatan Ciawi. 

Hambatan-hambatan pelaksaannya yang dipengaruhi diatas dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kecamatan Ciawi Kabupten Bogor merupakan kurangnya berkemampuan manajerial camat  yang terapkan dikantor kecamatan ciawi. Faktor-faktor yang lain  berturunnya kinerja pegawai merupakan kondisi kemampuan keterampilan yang belum terlaksana oleh camat sebagai manajerial untuk kemampuan mengembangkan hubungan yang harmonis dengan semua anggota pegawainya. Keterampilan ini didemostrasikan dalam cara seorang manajer berhubungan dengan para pegawai, termasuk kemampuan untuk memotivasi, pemberian sarana, koordinasi, bimbingan, komunikasi, dan memecahkan masalah.  Dalam rangka membangun dan mendorong prestasi dan kemampuan para kinerja pegawai sesuai dengang tugasnya masing-masing.

Bedasarkan urain latar belakang tersebut diatas, penulis tertarik untuk mengadakan tema pentingnya untuk keterampilan manajerial camat  dalam meningkatkan kinerja pegawai, untuk mau melihat kemampuan manajerial secara langsung penunulis perlu untuk melakukan penelitian dengan menggunakan judul: ”Manajerial  Skill Camat Ciawi Kabupaten Bogor Untuk Meningkatkan Kinerja Pegawai”
Tabel 1.1 Keadaan Pegawai Menurut Latar Belakang Pendidikan

Sumber: Penelitian, 2019
MATERI DAN METODE

Teori yang Relevan

Kemampuan Manajerial 
Pengertian memampuan manajerial skill  adalah sejauh mana seseorang berupaya kesanggupan yang dimiliki untuk berusaha dan bekerja dalam suatu organisasi pemerintahan maupun didalam swasta. Sedangkan manajerial merupakan orang  yang mampu berketerampilan yang tinggi dalam mengambil keputusan berwenang dan bertanggung jawab untuk membuat mengatur dalam pekerjaan, mengatur memimpin, mengkoordinasi, mengawasi  dan mengendalikan pelaksanaannya untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi tersebut.

Keterampilan manajerial Menurut pendapat Wahyudi, (2012:69) bahwa, terdapat empat bidang keterampilan manajerial yang perlu dikuasai antaranya yaitu: 1. Keterampilan Konseptual (Conceptual Skill) 2. Keterampilan Administrasi (Admistrative Skill) 3. Keterampilan Manusiawi (Human Relationship Skill) 4.  Keterampilan Tehnik (Technical Skill)

1. Keterampilan Konseptual (Conceptual Skill) Keterampilan konseptual (conceptual skill) yaitu keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang manajerial untuk menentukan strategi, merencanakan, merumuskan kebijakan, serta memutuskan sesuatu yang terjadi dalam organisasi kecamatan sebagai lembaga pemerintahan. Untuk maksud tersebut para manajer pemerintahan sangat memerlukan   konsep-konsep yang didasarkan pada pemahaman tentang organisasi, cara mengatasi masalah, dan mempertahankan, serta meningkatkan perkembangan organisasi. Maka kemampuan para manajer pada umumnya terutama manajer seharusnya memiliki kemampuan yang cukup memadai dalam membuat perencanaan organisasi pemerintah secara komprehenshif, terpadu dan ekonomis. 

2.  Keterampilan Administrasi (Administrative Skill) Secara sederhana administrasi berasal dari kata Latin “ad” dan “ministro”. Ad mempunyai arti “kepada” dan ministro berarti “melayani”. Secara bebas dapat diartikan bahwa administrasi itu merupakan pelayanan atau pengabdian terhadap subjek tertentu. Keterampilan administrasi (administrative skill) yaitu keseluruhan proses keterampilan bekerja sama dengan memanfaatkan dan memberdaya segala sumber yang tersedia melalui aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penggerakkan, pemotivasian, penyusunan kepegawaian, pengawasan dan supervisi.

3. Keterampilan Manusiawi (Human Relationship Skill) Keterampilan manusiawi (human relationship skill) adalah kemampuan mengembangkan hubungan yang harmonis dengan semua anggota lembaga atau organisasi. Keterampilan ini didemostrasikan dalam cara seorang manajer berhubungan dengan orang lain, termasuk kemampuan untuk memotivasi, pemberian sarana, koordinasi, bimbingan, komunikasi, dan memecahkan konflik (Draf, 2002:17).

4. Keterampilan Tehnik (Technical Skill) Keterampilan teknis (technical skill) yaitu kemampuan untuk menggunakan pengetahuan, metode-metode, prosedur, tehnik dan akal yang diperlukan untuk melaksanakan tugas spesifik yang diperoleh lewat pengalaman, pendidikan, dan pelatihan.
Kinerja Pegawai
Kinerja tanpa sumber daya manusia tidak akan dicapai hasil kerja yang diharapkan suatu organisasi itu tersebut, karena dengan adanya sumber daya manusia yang ada maka alat untuk penggerak kinerja pegawai dalam hal untuk mendapatkan keberhasilan dan kemampuan kerja yang memperlihatkan.

Memudahkan pengkajian kinerja pegawai, lebih lanjut Mitchel dalam buku Sedarmayanti (2001:51) yang menyatakan berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja,mengemukakan bahwa indikator-indikator kinerja yaitu sebagai berikut :

1) Kualitas Kerja (Quality of work) adalah kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya yang tinggi pada gilirannya akan melahirkan penghargaan dan kemajuan serta perkembangan organisasi melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan secara sistematis sesuai tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang pesat.

2) Ketetapan Waktu (Pomptnees) yaitu berkaitan dengan sesuai atau tidaknya waktu penyelesaian pekerjaan dengan target waktu yang direncanakan. Setiap pekerjaan diusahakan untuk selesai sesuai dengan rencana agar tidak mengganggu pada pekerjaan yang lain.

3) Inisiatif (Initiative) yaitu mempunyai kesadaran diri untuk melakukan sesuatu dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab. Bawahan atau pegawai dapat melaksanakan tugas tanpa harus bergantung terus menerus kepada atasan.

4) Kemampuan (Capability) yaitu diantara beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang, ternyata yang dapat diintervensi atau diterapi melalui pendidikan dan latihan adalah faktor kemampuan yang dapat dikembangkan.

5) Komunikasi (Communication)  merupakan interaksi yang dilakukan oleh atasan kepada bawahan untuk mengemukakan saran dan pendapatnya dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Komunikasi akan menimbulkan kerjasama yang lebih baik dan akan terjadi hubungan-hubungan yang semangkin harmonis diantara para pegawai dan para atasan, yang juga dapat menimbulkan perasaan senasib sepenanggungan.

Pendapat tersebut mengatakan bahwa untuk mendapatkan kinerja pegawai yang optimal yang menjadi tujuan organisasi harus memperhatikan aspek-aspek kualitas pekerjaan, ketetapan waktu, inisiatif, kemampuan serta komunikasi.
METODE

Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga memudahkan penulis untuk mendapatkan data yang objektif dalam rangka mengetahui dan memahami untuk Kemampuan Manajerial Camat Dalam Meningkatkan  Kinerja Pegawai.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu metode penelitian deskriptif. Metode ini diartikan sebagai suatu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian yang terjadi pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang terlihat dilapangan sebagaimana mestinya (Hadari Nawawi, 2001:63). 

Jenis dan Teknik Pengumpilan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini dalam mengumpulkan data-data yaitu:

a) Studi Kepustakaan (buku, dokumen, dan berbagai macam literatur)
b) Studi Lapangan dengan cara:
1) Observasi adalah dengan pengamatan secara langsung pada lokasi penelitian Kemampuan Manajerial Camat Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor. 

2) Wawancara adalah sejumlah daftar pertanyaan yang disusun dalam bentuk tulisan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada responden.

3) Angket adalah sejumlah pertanyaan yang disusun dalam bentuk tulisan untuk mendapatkan data yang diperluhkan dari jawaban respoden secara tertulis, adapun jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Angket disebarkan kepada responden diberi waktu untuk mengisi dengan jawaban yang sudah tersedia angket ini diperluhkan sebagai sumber data yang dapat dijadikan bahan-bahan analisa data.

Opsi jawaban dari responden adalah sebagai berikut:

1. Pilihan jawaban A dengan kriteria Sangat Baik.

2. Pilihan jawaban B dengan kriteria Baik.

3. Pilihan jawaban C dengan kriteria Cukup Baik.

4. Pilihan jawaban D dengan kriteria Kurang Baik.

5. Pilihan jawaban C dengan kriteria Tidak Baik.

Pengolahan dan Analisa Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Bermaksud dengan analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca, dipahami, serta diiterprestasikan, (Sugiono, 2007 : 169). Analisis data yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan menggunakan tabulasi yaitu tabel frekuensi. Setelah data tersebut terkumpul, lalu diklasifikasikan menurut jenisnya, yaitu : 
1) Data primer, adalah data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan angket yang dibagikan kepada responden.
2) Data sekunder, adalah dari dokumen mencari data yang berupa catatan, jurnal, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
Penelitian ini juga penulis pun menggunakan perhitungan Weight Mean Score (WMS), dengan pembobotan untuk setiap pilihan jawaban. Alasannya karena altenatif jawaban menggunakan urutan kedudukan dan menyatakan perbedaan tingkat (Skala) dan frekuensi jawaban dari angka yang tertinggi sampai yang terendah. Setiap jawaban yang diberi penilaian berdasarkan lima tingkatan bobot nilai, yaitu:

a) Alternatif jawaban A diberi nilai   5 

b) Alternatif jawaban B diberi nilai   4

c) Alternatif jawaban C diberi nilai   3

d) Alternatif jawaban D diberi nilai   2

e) Alternatif jawaban C diberi nilai   1

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan Weight Means Score (WMS) yaitu untuk setiap item pertanyaan. Adapun rumus WMS adalah sebagai berikut : 

[image: image1.emf]M   =     Σ   𝑓 (   𝑥   ) 𝑛  


Keterangan:

M = Perolehan angka kriteria penafsiran. 

F = frekuensi jawaban responden. 

 x = Pembobotan. 

 n = Jumlah responden

 Σ = Penjumlahan.

Kriteria Penilain Terhadap Angka Penafsiran

Tabel 3.2 Penafsiran Penilain

	No
	Angka Penafsiran
	Kriteria Penilaian

	1.
	4,24 – 5,00
	Sangat Baik

	2.
	3,41 – 4,20
	Baik

	3.
	2,61 – 3,40
	Cukup Baik

	4.
	1,81 – 2,61
	Kurang Baik

	5.
	1,00 – 1,80
	Tidak Baik


 Sumber : Sugiyono (2013:74)
Hasil dan Pembahasan
Kemampuan Manajerial Camat Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai pada Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor.

Berdasarkan melihat dari hasil dan analisa data, dimensi keterampilan konseptual, keterampilan administrasi, keterampilan manusiawi, keterampilan teknis, yang dilakukan oleh manajerial camat Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor bahwa rekapitulasi kedalam beberapa indikator sebagai berikut:

Tabel 4.32

Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Kemampuan Manajerial Camat.

	No.
	Indikator
	Rata-Rata Skor
	Kriteria

	1.
	Merencanakan
	4,25
	Baik

	2.
	Merumuskan Kebijakan
	4,25
	Baik

	3.
	Cara Mengatasi Masalah
	4,29
	Baik

	4.
	Pengorganisasian
	4,29
	Baik

	5.
	Pengendalian
	4,07
	Baik

	6.
	Penggerakkan
	4,22
	Baik

	7.
	Motivasi
	3,96
	Cukup Baik

	8.
	Penyunan Pegawai
	4,03
	Baik

	9.
	Pengawasan
	4,14
	Baik

	10.
	Pemberian Sarana
	4,40
	Baik

	11
	Koordinasi
	3,85
	Cukup Baik

	12.
	Bimbingan
	4,18
	Baik

	13.
	Komunikasi
	4,
	Baik

	14.
	Pendidikan Latihan
	4,11
	Baik

	Rata-Rata Skor
	58.04/14 = 4,145
	Sangat Baik


Sumber Penelitian 2019
Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa, nilai keselurhan dimensi yang diukur menunjukkan pelaksanaan kemampuan manajerial camat dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor berjalan dengan (Sangat Baik ). Dalam hal ini dapat dilihat dari angka penafsiran sebesar 4,145 masuk dalam kriteria “Sangat Baik” kondisi tercipta ini adanya strategi merencanakan, merumuskan kebijakan, cara mengatasi masalah, pengorganisasian, pengendalian, penggerakkan, motivasi, penyusunan pegawai, pengawasan, pemberian sarana, koordinasi, bimbingan, komunikasi, pendidikan latihan, kesemua yang dilakukan oleh manajerial camat dengan menggunakan kemampuan yang dimiliki kepada bawahan atau pegawai pada organisasi dalam hal ini pada Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor.
Berdasarkan melihat hasil dan analisa data, dimensi kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kemampuan, dan komunikasi, yang dilakukan dalam kinerja pegawai pada Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor bahwa rekapitulasi kedalam beberapa indikator sebagai berikut:

Tabel 4.33

Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Pegawai

	No.
	Indikator
	Rata-Rata Skor
	Kriteria

	1.
	Penghargaan
	4,40
	Baik

	2.
	Kemajuan 
	4,40
	Baik

	3.
	Peningkatan Pengetahuan
	3,96
	Cukup Baik

	4.
	Waktu Penyelesaikan Pekerjaan
	4,48
	Baik

	5.
	Kesadaran Diri
	4,44
	Baik

	6.
	Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai
	4,11
	Baik

	7.
	Komunikasi Atasan Kepada Bawahan
	2,83
	Cukup Baik

	8.
	Komunikasi yang Baik
	4,59
	Baik

	Rata-Rata Skor
	4,151
	Sangat Baik


Sumber Penelitian 2019

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa, nilai keseluruhan dimensi yang diukur menunjukkan dalam pelaksanaan kinerja para pegawai di Kantor Kecamatan Ciawi Kabuapten Bogor dengan berjalan (Sangat Baik ). Dalam hal ini dapat dilihat dari angka penafsiran sebesar 4,151 masuk dalam kriteria “ Sangat Baik” kondisi tercipta ini adanya penghargaan, kemajuan, peningkatan pengetahuan, waktu penyelesaian pekerjaan, kesadaran diri, faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, komunikasi atasan kepada bawahan, komunikasi yang baik, yang semua dilakukan oleh para setiap pegawai dalam rangka mendukung kemajuan dari pada program dan tugas-tugas yang ada dalam organisasi pada Kantor Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian dan tabel diatas  yang di jabarkan dalam bentuk pembahasan, dalam hal ini selanjutnya penulis menyambil kesimpulan terhadap kemampuan manajerial camat dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor, yaitu:

1. Melihat pembahasan diatas menunjukkan bahwa, kemampuan manajerial camat di Kantor Kecamatan Ciawi Kabupaten  Bogor  telah melaksanakan berjalan dengan baik. Dalam hal ini dapat dilihat dari angka penafsiram sebesar 4,145 masuk pada kategori kriteria Sangat Baik. Hal ini terlihat dari kondisi tercipta, karena adanya strategi untuk merencanakan, memutuskan kebijakan, cara mengatasi masalah, cara struktur pengorganisasian, pengendalian, penggerakkan, motivasi, penyunan pegawai, pengawasan, pemberian sarana, koordinasi, bimbingan, komunikasi, pendidikan latihan kesemuanya diatas yang dilakukan oleh manajerial camat dalam mendukung dan meningkatkan kinerja para pegawai dan program-program yang ditetapkan pada organisasi hal ini dikantor kecamatan ciawi kabupaten bogor.

2. Dalam meningkatkan  kinerja yang dilakukan oleh para pegawai di Kantor Kecamatan ciawi Kabupaten Bogor telah berjalan dengan baik. Hal ini dapat melihat berdasarkan angka penafsiran 4,151 termasuk pada kriteria Sangat Baik. Terdapat kondisi ini tercipta karena adanya penghargaan yang diberikan oleh atasan, kemajuan kualitas pekerjaan mereka, peningkatan pengetahuan dalam aktifitas pengelola pekerjaan, penyelesaikan pekerjaan kemajuan sesuai dengan target yang telah ditetap, inisiatif setiap pegawai dalam melakukan pekerjaan tidak tergantung pada atasan, faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai hal ini bisa atasi lewat pendidikan dan belajar, pegawai menyampaikan pendapat kepada atasan keluhan yang mereka alami dalam proses pekerjaan saat evaluasi adakan ole pimpinan, komunikasi antar pegawai hal ini selalu ada antara rekan satu dan yang lain didalam organisasi. Jadi untuk melakukan tugas dan tanggung jawab pekerjaan para pegawai dengan baik, pada Kantor Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor.

3. Beberapa faktor menjadi kendala pegawai dalam melakukan pekerjaan dan tugas, kendala-kendala tersebut adalah sebagai berikut:

a) Kurangnya  sumber daya manusia (SDM) yang berkulitas, dalam hal sebagian besar jumlah pegawai yang saat ini merupakan latar belakang pendidikan SMA dengan berjumlah sebanyak 16 orang sedangkan jumlah pegawai berlatar belakang Sarjana sebanyak 14 orang, sehingga didalam pendidikan pegawai pada Kantor Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor adalah diatas rata-rata SMA D-III dan Sarjana tidak ada yang dari pendidikan SD dan SMP. Perbedaan pendidikan yang dimiliki oleh pemimpin dan pegawai, sehingga ada pegawai yang tidak bisa berkemampuan dalam menggunakan komputer dalam mengoperasikan kinerja pegawainya. Pegawai yang tidak bisa menggunakan komputer kerjakan tugas dan tanggung jawab kerja sesuai dengan tupoksi yang ada, sehingga pegawai yang tidak bisa menggunakan komputer kerjanya juga dengan tanpa komputer seperti membuat konsepsi dan pengumpulan data.

b) Adanya pegawai yang masih kurang disiplin masuk ke kantor dan juga mengikuti apel pagi. Masih ada pegawai yang masuk ke kantor lewat jam peraturan yang sudah tentukan oleh dikantor kecamatan  ciawi kabupaten bogor. Mereka mengutamakan dengan alasan antar anak ke sekolah pagi dan kemacetan dalam perjalanan dating ke kantor. Pekerjaan pun juga tidak selesai tepat pada waktu yang telah ditetapkan  karena adanya terlambat masuk kantor dan kesibukan dengan individual yang tidak bisa ditinggalkan sehingga mengutamaka urusan pribadi dan keperluan -keperluan lain sebagainya. Pemborosan pegawai tidak selesai pekerjaan dengan baik yang terjadi pegawai karena berurusan kepentingan diluar mendadak atau kepentingan lain..

IMPLIKASI

Implikasi Teoritis

Terdapat empat bidang keterampilan kemampuan manajerial camat yang diterapkan  terhadap pegawai pada kantor kecamatan ciawi kabupaten bogor yaitu. Keterampilan konsetual merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh manajerial untuk menentukan strategi. Keterampilan administrasi merupakan keseluruhan proses keterampilan bekerja sama dengan memanfatkan dan memberdaya segala sumber daya yang tersedia melalui aktivitas perencanaan. Keterampilan manusiawi adalah kemampuan mengembangkan hubungan yang harmonis dengan semua anggota dalam organisasi. Keterampilan tehnik adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan.

Sehingga upaya-upaya yang dilakukan diatas oleh manajerial camat diatas pegawai pun juga memahami. Semakin memberikan motivasi dan saran bahkan keluhan pegawai terhadap atasan mau pun dalam  mersakan  melakukan pekerjaan mereka,  apa pun yang disampaikan oleh manajerial camat terhadap seluruh pegawai bisa berjalan dengan baik, oleh sebab itu dalam kinerja pegawai kerja pun juga kerja sama rekan satu dan yang lainnya dalam melakukan aktivitas kerja pegawai pad kantor kecamatan ciawi harapannya untuk mendukung program-program yang ada dalam organisasi dan akan tercapai dalam tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya Kemampuan Manajerial Camat Dalam Meningkan Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamtan Ciawi Kabupaten Bogor.
Implikasi Praktis

Dalam kegiatan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan untuk mempertimbangan dan sumbangan pemikiran yang mengenai masalah dalam menyangkut Kemampuan Manajerial Camat Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor. 
Saran

Berdasarkan analisis terhadap data-data hasil penelitian yang dilakukan di Kantor Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor, dalam hal ini penulis memberikan saran adalah sebagai beriku:

a) Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas masih kurang dimilki disaat ini, dalam hal perbedaan pendidikan dari atasan dan bawahan Sarjana dengan SLTA/D-III. Sehingga kebanyakan pegawai yang tidak bisa mengoperasikan komputer didalam aktifitas kerja mereka, untuk bagaimana megatasi masalah dan kendala-kendala ini dengan cara, pegawai yang tidak bisa menggunakan komputer mengikut sertakan kursus-kursur tertentu misalkan komputer dalam menambah keahlian  wawasan pegawai. Mengikut sertakan pegawai seminar-seminar yang yang diadakan berhubungan dengan pekerjaan pegawai masing-masing kerja, hal ini walaupun dalam kegiatan macam begitu memakan biaya tetapi itu yang harus diterutamakan karena ini kesempatan dan manfaat yang diberikan untuk digunakan. Oleh sebab itu mau dan tidak mau harus dari Kantor Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor perlu untuk menyediakan biaya dana bagi pegawai yang mengikut sertakan pendidikan dan latihan.

b) Masalah  disiplin kepada pegawai, kemudian bagaimana masalah disiplin pegawai dapat mengatasi dengan cara, memberikan teladan yang baik atasan kepada bawahan,  pegawai yang tidak disiplin kadang kalah belum ada yang memberikan penghargaan atasan kepada pegawai yang berprestasi kerja, memberikan teguran yang keras pada saat apel pagi untuk mengingatkan satu sampai dua kali ke lewatan dari tiga kali diberikan sanksi kepada pegawai yang melanggar aturan, berdekatan bersama pegawai yang dianggap tidak disiplin saling menguatkan dan menceritakan kendala-kendala yang dialaminya, dalam belum taat kepada peraturan yang ada dalam organisasi hal ini di Kantor Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor.
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DOKUMEN

Kemampuan Manajerial Camat Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor.

